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Abstrak: Dalam suatu rumah sakit, pasien yang menginap memerlukan bantuan dari para tenaga kesehatan 

baik perawat, dokter maupun dokter ahli selama 24 jam non-stop. Pada saat pasien membutuhkan bantuan, 

seringkali keluarga pasien yang menjaga meminta bantuan secara manual dengan mendatangi perawat yang 

sedang berada di ruang jaga perawat atau menghubungi melalui telpon yang disediakan di kamar pasien. 

Pemanggilan secara manual atau melalui telpon mempunyai kelemahan yaitu mendapat tanggapan yang 

lambat dari pihak rumah sakit serta dapat berakibat fatal bagi pasien itu sendiri.  

Dengan kemajuan teknologi, koneksi secara wireless serta dukungan perangkat keras dan perangkat lunak 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi pelayanan perawat pada pasiennya. Pada penelitian ini 

penulis membuat sebuah alat Emergency Call menggunakan protokol MQTT sebagai media pengiriman 

data dari kamar pasien ke ruangan perawat pada rumah sakit. Pengiriman data yang disampaikan berisi data 

berupa informasi tanggal, ruang, kamar, serta status pemanggilan oleh setiap pasien tersimpan dalam 

database serta dapat dilihat pada aplikasi monitoring diruang perawat. 
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PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi di Indonesia 

sangat pesat dengan adanya perkembangan industri 

4.0. Teknologi banyak dimanfaatkan untuk 

membantu kegiatan manusia, salah satunya di 

bidang kesehatan. Dalam suatu rumah sakit, pasien 

yang menginap memerlukan bantuan dari para 

tenaga kesehatan baik perawat maupun dokter ahli 

selama 24 jam. Pada saat pasien membutuhkan 

bantuan, seringkali keluarga pasien yang menjaga 

meminta bantuan secara manual dengan 

memanggil perawat yang sedang berada di ruang 

jaga perawat atau melalui telpon yang disediakan 

pada kamar pasien. Pemanggilan secara manual 

atau melalui telpon mempunyai kelemahan yaitu 

mendapat tanggapan yang lambat dari pihak rumah 

sakit dapat berakibat bagi pasien itu sendiri.  

Saat ini sudah dikembangkan alat 

Emergency Call ketika pasien membutuhkan 

bantuan dari perawat ataupun dokter. Mengacu 

pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

“Bel Pemanggil Perawat Berbasis Wireless 

Menggunakan Xbee” (Sayekti, 2013). Komunikasi 

yang digunakan untuk mengirimkan informasi ke 

perawat menggunakan protokol ZigBee, yang mana 

masih terdapat kekurangan yaitu untuk indikator 

saat terjadi pemanggilan terbatas pada jumlah 

perangkat keras yang digunakan, penyimpanan 

history saat pemanggilan tidak dapat disimpan, dan 

jarak jangkauannya lebih pendek.  

Melihat adanya beberapa kekurangan yang 

ada pada penelitian sebelumnya, pada penelitian ini 

menyempurnakan sistem pemanggil perawat yang 

telah dilakukan dengan menggunakan protokol 

MQTT dengan transmisi lokal wifi untuk 

melakukan pengiriman informasi dari kamar pasien 

ke pos perawat. MQTT mampu mengirim 

data/informasi sesuai keinginan user, dapat 

menyimpan atau merekam saat adanya panggilan 

dengan bantuan database dan jangkauan yang luas 

menggunakan bantuan access point dibandingkan 

dengan transmisi ZigBee. Selain itu, pada 

penelitian ini dapat memonitoring pasien yang 

membutuhkan bantuan perawat melalui aplikasi 

desktop. 
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Pada gambar 1 dapat dilihat ada beberapa 

bagian dari topologi yang dimana setiap bagian 

memiliki tugasnya masing-masing, berikut daftar 

dan penjelasan setiap bagian yang ada pada 

topologi yang telah dibuat: 

 
Gambar 1. Model perancangan. 

 

Node Ruang 

Node ruang berfungsi sebagai informasi 

ruangan pasien yang menggunakan rawat inap. 

Dalam node ruang terdapat node kamar yang 

berfungsi sebagai inputan yang membantu pasien 

ketika membutuhkan bantuan. 

 

Access Point 

Access Point pada penelitian ini berfungsi 

sebagai jembatan agar nodeMCU ESP8266 dapat 

berkomunikasi ke server. 

 

Server 

Server merupakan broker yang menerima 

maupun mengirim data serta sebagai monitoring 

pasien yang membutuhkan bantuan perawat. Di 

dalam server juga terdapat pula database, yang 

menyimpan data dari proses penerimaan maupun 

pengiriman. Jadi seluruh akses data masuk kedalam 

proses database sebagai proses riwayat data. 

 

Perancangan Perangkat Keras 

Jumlah node kamar yang digunakan 

berjumlah 2 node, yang dimana dari segi fungsi 

seluruhnya memiliki fungsi yang sama yaitu 

sebagai pengirim informasi pasien ketika 

membutuhkan bantuan ke perawat. Pada setiap 

node kamar dilengkapi dengan modul komunikasi 

wifi yang digunakan sebagai jalur pengiriman data 

dari node kamar menuju server yang nantinya 

diproses coordinator melalui protokol MQTT.

 

 
Gambar 2. Skematik node kamar pasien 

 

Terdapat satu rangkaian perangkat keras 

yaitu rangkaian node kamar. Rangkaian node 

kamar terdiri dari mikrokontroler nodeMCU yang 

dihubungkan dengan push button sebagai tombol 

bantuan dan LED sebagai indikator pesan terkirim 

dan respon dari perawat. 

 

Perancangan Prototype  

 

 
Gambar 3. Desain prototype alat 

 

 
Gambar 4. Alat Emergency Call 
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Pada gambar 4 menggambarkan sebuah 

node kamar yang digunakan di kamar pasien. 

 

Proses Pengiriman Data pada Broker 

 

 
Gambar 5. Proses pengiriman data pada broker 

 

Pada proses pengiriman data, node kamar 

mempublish data sensor ke broker, kemudian 

broker menginfokan ke server bahwa ada inputan 

yang masuk. Server merespon ketika inputan 

masuk dengan mengirimkan kembali inputan ke 

broker selanjutnya diteruskan ke node kamar. 

 

Algoritma Node Kamar 

 

 
Gambar 6. Algoritma node kamar 

 

Algoritma node kamar dimulai dari 

penekanan tombol. Apabila tombol aktif tidak 

terdeteksi, maka sistem mengulangi proses 

pengecekan hingga tombol aktif terdeteksi. Setelah 

tombol aktif terdeteksi LED otomatis berkedip, dan 

data langsung dikirim menuju broker. Bila proses 

pengiriman telah selesai, selanjutnya sistem 

menunggu data respon dari broker. Setelah data 

respon diterima, maka LED dua akatif selama 10 

detik. 

 

Algoritma Aplikasi Monitoring 

 
Gambar 7. Algoritma aplikasi monitoring 

 

Algoritma aplikasi monitoring dimulai dari 

proses penerimaan data bantuan. Apabila ada 

proses yang meminta bantuan, maka data secara 

otomatis merekam atau menyimpan data dan 

menampilkan lokasi dari mana sumber yang 

memanggil. Selanjutnya mengirimkan respon 

ketika data sudah dilihat untuk menginfokan bahwa 

perawat segera ke lokasi. 

 

Database 

Dalam beberapa penjelasan sebelumnya 

telah dijelaskan bahwa fungsi dari database yaitu 

sebagai sarana penyimpanan data, maka sistem 

database dibuat tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Database 

 
  

Pada tabel 1 ini disimpan secara otomatis 

data: no, tanggal, id_pasien, ruang, kamar pasien 

yang membutuhkan bantuan dan status 

pemanggilan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pengujian Pengiriman Data Node Kamar1 

Menuju Broker MQTT  

Tujuan dari pengujian pengiriman data node 

kamar dari mikrokontroller ke broker untuk 

memastikan bahwa node kamar1 yang dibaca oleh 

broker sesuai dengan node kamar pasien yang 

mengirim melalui jaringan wireless. 

 

Kirim Data Node Kamar1  

 

 
 

Gambar 8. Kirim data node kamar1 ke broker 

 

Pada gambar 8 merupakan proses 

pengiriman data node kamar1 untuk komunikasi ke 

broker MQTT server. Serial monitor menampilkan 

nilai “on” ketika push button ditekan, dan secara 

otomatis broker juga menerima data yang sama 

seperti gambar 8. Apabila node kamar1 yang tampil 
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pada serial monitor dan broker sama, maka dapat 

dipastikan pengiriman data berhasil. 

 

Tabel 2.Hasil pengujian node kamar1 

 
 

Pada tabel 2 terdapat hasil pengujian seluruh 

pengiriman data node kamar1 ke broker, seluruh 

data node kamar 1 dapat terkirim ke bróker dengan 

rata-rata persentase 100% keberhasilannya. 

 

Kirim Data Node Kamar2 

 
 

 

Gambar 9. Kirim data node kamar2 ke broker. 

 

Pada gambar 9 merupakan proses 

pengiriman data node kamar2 untuk komunikasi ke 

broker MQTT server. Serial monitor menampilkan 

nilai “on” ketika push button ditekan, dan secara 

otomatis broker juga menerima data yang sama 

seperti gambar 9. Apabila node yang tampil pada 

serial monitor dan broker sama, maka dapat 

dipastikan pengiriman data node kamar2 berhasil. 

 

Tabel 3.Hasil pengujian node kamar2 

 
 

Pada tabel 3 terdapat hasil pengujian seluruh 

pengiriman data node kamar2 ke broker, seluruh 

data node kamar 2 dapat terkirim ke bróker dengan 

persentase 100% keberhasilannya. 

 

Node Kamar Kirim Data Bersamaan 

 
Gambar 10. Kirim data node kamar1 & node 

kamar2 secara bersamaan ke broker 

 

Pada gambar 10 merupakan proses 

pengiriman data node kamar1 & node kamar2 

untuk komunikasi ke broker MQTT server. Serial 

monitor menampilkan nilai “on” ketika push button 

ditekan, dan secara otomatis broker juga menerima 

data yang sama seperti gambar 10. Apabila node 
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yang tampil pada serial monitor dan broker sama, 

maka dapat dipastikan pengiriman data node 

kamar1 dan node kamar2 berhasil.  

 

Tabel 4.Hasil pengujian node kamar bersamaan 

 
 

Pada tabel 4 terdapat hasil pengujian seluruh 

pengiriman data node kamar1 dan node kamar2 

secara bersamaan ke broker, seluruh data node 

kamar dapat terkirim ke bróker dengan persentase 

keberhasilan 100%. 

 

Pengujian Aplikasi 

Tujuan dari pengujian ini adalah menguji 

pemrograman pada server dapat memonitoring data 

setiap node kamar yang menggunakan tombol 

emergency call. 

 
Penerimaan Data Dari Node Kamar1 

 

 
Gambar 11. Penerimaan data node kamar1 

 

Dapat dilihat pada gambar 11 merupakan 

proses penerimaan data node kamar1 yang tampil 

di aplikasi monitoring. Apabila data node kamar1 

dapat diterima di aplikasi monitoring, maka dapat 

dipastikan penerimaan data node kamar1 berhasil. 

 

Tabel 5. Hasil penerimaan data aplikasi 

monitoring node kamar1 

 
 

Pada tabel 5 terdapat hasil pengujian seluruh 

penerimaan data node kamar1 ke aplikasi 

monitoring, seluruh data node kamar1 dapat 

diterima aplikasi monitoring. 

 

Penerimaan Data Dari Node Kamar2 

 
Gambar 12. Penerimaan data node kamar2 

 
Pada gambar 12 merupakan proses 

penerimaan data node kamar2 yang tampil di 

aplikasi monitoring. Apabila data node kamar2 

dapat diterima di aplikasi monitoring, maka dapat 

dipastikan penerimaan data node kamar2 berhasil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Muhammad Ardiansyah, Heri Pratikno, Musayyanah 

JCONES Vol. 9, No. 2 (2020) Hal: 133 

Tabel 6. Hasil penerimaan data aplikasi 

monitoring node kamar2.  

 
 

Pada tabel 6 terdapat hasil pengujian seluruh 

penerimaan data node kamar2 ke aplikasi 

monitoring, seluruh data node kamar2 dapat 

diterima aplikasi monitoring. 

 

Penerimaan Data Dari Node Kamar 

 
Gambar 13. Penerimaan data node kamar1 & node 

kamar2 bersamaan 

 
Pada gambar 13 merupakan proses 

penerimaan data node kamar1 dan node kamar2 

yang tampil di aplikasi monitoring. Apabila data 

node dapat diterima di aplikasi monitoring, maka 

dapat dipastikan penerimaan data node kamar 

berhasil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7. Hasil penerimaan data aplikasi 

monitoring node kamar.  

 
 

Pada tabel 7 terdapat hasil pengujian seluruh 

penerimaan data node kamar ke aplikasi 

monitoring, seluruh data node kamar dapat diterima 

aplikasi monitoring. 

 

Pengujian Database 

Tujuan dari pengujian ini adalah menguji 

pemrograman pada server dapat menyimpan data 

panggilan node kamar. 

 

Pengujian Database  

Penerimaan Data Dari Node Kamar1 

 

 
Gambar 14. Penerimaan data node kamar1 dengan 

MySQL 

 

Dapat dilihat pada gambar 14 merupakan 

proses penerimaan data node kamar1 yang tampil 

MySQL. Apabila data node kamar1 dapat diterima 
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diMySQL, maka dapat dipastikan penerimaan data 

node kamar1 berhasil.  
 

Tabel 8. Hasil penerimaan data MySQL node 

kamar2 

 
 Pada tabel 8 terdapat hasil pengujian 

seluruh penerimaan data node kamar1 ke aplikasi 

MySQL, seluruh data node kamar1 dapat diterima 

dan disimpan diMySQL.  
 

Penerimaan Data Dari Node Kamar2 

 

 
Gambar 15. Penerimaan data node kamar secara 

bersamaan menggunakan MySQL. 

Pada gambar 15 merupakan proses 

penerimaan data node kamar2 yang tampil 

MySQL. Apabila data node kamar2 dapat diterima 

diMySQL, maka dapat dipastikan penerimaan data 

node kamar2 berhasil. 

 

KESIMPULAN 
 

Adapun kesimpulan yang telah diperoleh 

pada penelitian yang sudah dilakukan sebagai 

berikut: 

1. Pada penelitian ini node tiap kamar dengan baik 

mengirimkan data ke broker dengan rata-rata 

persentase keberhasilannya 100%. 

2. Aplikasi monitoring dapat menginformasikan 

data node kamar dengan baik dengan rata-rata 

persentase keberhasilannya 100%. 

3. Sistem dapat menyimpan data dari node kamar 

dengan rata-rata persentasi keberhasilannya 

100% ketika menggunakan alat emergency call. 

4. Aplikasi monitoring dapat menampilkan 

informasi tanggal, ruang, kamar, dan status 

pemanggilan secara realtime. 

 

Saran 

Adapun saran untuk penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. History penyimpanan database panggilan pada 

node kamar masih secara manual untuk 

membersihkan semua data panggilan yang 

masuk. 

2. Packaging alat perlu dirapikan lagi, untuk 

kemudahan instalasi. 

3. Buku petunjuk penggunaan alat dan aplikasi 

untuk memudahkan user dalam 

mengoperasikannya. 
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